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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Multimedia Interaktif Adobe Flash yang layak dan 

efektif pada pembelajaran tematik-integratif berbasis scientific approach Subtema Indahnya Pening-

galan Sejarah kelas IV Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa software multimedia 

interaktif ini layak dan efektif untuk meningkatkan prestasi peserta didik. Kelayakan multimedia ini 

dapat dilihat dari penilaian hasil validasi multimedia oleh ahli materi pada aspek ketepatan materi 

sebesar 4,5; aspek keluasan materi sebesar 4, aspek kelengkapan materi sebesar 4,5; aspek kejelasan 

materi sebesar 4,6; aspek kemutahiran materi sebesar 4,5; aspek sistematika materi sebesar 4,5, hasil 

validasi oleh ahli media dari aspek isi dan tujuan media skor rerata 3,8; aspek kualitas instruksional 

media skor rerata 3,7 dan aspek kualitas teknis multimedia skor rerata 4,1, Sedangkan keefektifan 

multimedia ini dapat dilihat dari rerata persentase peningkatan nilai antara nilai pretest dan posttest 

dengan rerata uji coba lapangan awal sebesar 54,7%, uji coba lapangan sebesar 44,7%, dan pada uji 

pelaksanaan lapangan sebesar 31,7%. Dengan rerata prosentase peningkatan nilai antara pretest dan 

posttest sebesar 43,7%, sehingga digunakan dalam pembelajaran. 

Kata Kunci: multimedia interaktif, adobe flash, tematik-integratif, scientific approach 

 

DEVELOPING ADOBE FLASH AT THE INTEGRATIVE TEMATIC LEARNING BASED ON 

SCIENTIFIC APPROACH SUB-THEMS BEAUTY OF HISTORICAL HERITAGE  

 

Abstract 

This research was aimed at produce Adobe Flash Interactive Multimedia which is feasible and 

effective at the integrative thematic learning based on scientific approach Sub-thems the Beauty 

Historical Heritage at class IV in elementary schools. The findings show that the developed interactive 

multimedia software is feasible and effective to improve the achievement of learners. Multimedia 

eligibility can be seen from the results of the validation assessment by expert multimedia material on 

the accuracy of the material aspects 4.5; aspects of the breadth of material amounted 4, aspect 

completeness of the materials 4.5; clarity of the material aspects 4.6; up to date material aspects 4.5; 

systematic aspects of the material 4.5, result validation by experts from the aspect of media content 

and media objectives mean score 3.8; aspect of the quality of instructional media mean score 3.7 and 

multimedia aspects of technical quality mean score 4.1, While the effectiveness of multimedia can be 

seen from the average percentage increase in value between the pretest and post-test with average 

initial field trials 54.7%, field trials 44.7%, and the implementation of field trials by 31. 7%. With the 

average percentage increase in value between the pretest and posttest 43.7%, so it is used in learning. 

Keywords: interactive multimedia, adobe flash, integrative thematic, scientific approach  
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Pendahuluan 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 

mengamanatkan bahwa pembentukan Pemerin-

tah Negara Indonesia yaitu antara lain untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Perwujudan 

dari amanat Undang-Undang Dasar 1945 yaitu 

dengan diberlakukannya Undang-Undang No-

mor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Hamalik (2010, p.79) menyebutkan 

bahwa pendidikan merupakan suatu proses 

dalam rangka mempengaruhi peserta didik agar 

dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin 

terhadap lingkungannya dan dengan demikian 

akan menimbulkan perubahan dalam dirinya 

yang memungkinkannya untuk berfungsi secara 

lebih optimal dalam masyarakat. 

Pemerintah berupaya mewujudkan tujuan 

pendidikan tersebut dengan memperbaiki tatan-

an sistem pendidikan dengan pemberlakuan 

Kurikulum 2013. Penerapan Kurikulum 2013 

diwujudkan dalam model pembelajaran tema-

tik-integratif. “Pembelajaran tematik integrative 

merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai kompetensi dari 

berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai 

tema” (Kemendikbud, 2013, p.9). 

Pendidikan nasional, sebagai salah satu 

sektor pembangunan nasional dalam upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa, mempunyai 

visi terwujudnya sistem pendidikan sebagai 

pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk 

memberdayakan semua warga negara Indonesia 

berkembang menjadi manusia yang berkualitas 

sehingga mampu dan proaktif menjawab tan-

tangan zaman yang selalu berubah. Penyeleng-

garaan pendidikan sebagai yang diamanatkan 

dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional diharapkan 

dapat mewujudkan proses berkembangnya kua-

litas pribadi peserta didik sebagai generasi 

penerus bangsa di masa depan yang diyakini 

akan menjadi faktor determinan bagi tumbuh 

kembangnya bangsa dan negara Indonesia 

sepanjang zaman.  

Dari sekian banyak unsur sumber daya 

pendidikan, kurikulum merupakan salah satu 

unsur yang bisa memberikan kontribusi yang 

signifikan untuk mewujudkan proses berkem-

bangnya kualitas potensi peserta didik. Peme-

rintah melakukan perubahan kurikulum, yang 

sebelumnya menerapkan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) beralih ke Kuriku-

lum 2013. Dalam rangka penerapan Kurikulum 

2013 ini, hal pokok yang mengalami perubahan 

adalah model pembelajaran yang diterapkan di 

sekolah yang berubah menjadi model tematik 

terintegrasi.  

Menurut Drake (2012, p 273), thematic 

approach is one of the teaching strategy that 

uses themes toward creating anactive, interest-

ing, and meaningful learning. Pendekatan 

tematik adalah salah satu strategi pembelajaran 

yang menggunakan tema melalui penciptaan 

pembelajaran yang aktif, menarik, dan bermak-

na. Dikatakan bermakna karena peserta didik 

akan dapat memahami konsep-konsep melalui 

pengalaman langsung dan nyata yang meng-

hubungkan antar konsep. Melalui kurikulum 

tersebut, peserta didik akan didorong menjadi 

manusia yang kreatif, produktif, inovatif, dan 

afektif melalui kompetensi-kompetensi yang 

berimbang antara spiritual, pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan (Kemdikbud, 2013,p.4). 

Model pembelajaran tematik merupakan 

kesatuan tema-tema yang memuat gagasan 

pengajaran dan mengintegrasikan beberapa 

topik (Webb & Pearson, 2012, p.1). Berdasar-

kan pendekatan tersebut, terjadi reorganisasi 

Kompetensi Dasar mata pelajaran yang meng-

integrasikan konten mata pelajaran Pendidikan 

Agama dan Budi Pekerti, PPKn, Bahasa Indo-

nesia, Matematika, IPA, IPS dan Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan.  

Randle (2010, p.85) memperjelas tentang 

pembelajaran tematik-integratif, yakni: 

“Integrated Thematic Instruction-based curri-

cula stress the integration of all disciplines to 

present students with learning experiences that 

are based in real-world application and 

structured to encourage higher-order learning 

and the development of critical habits students 

need to become lifelong learners”. Pernyataan 

tersebut berarti bahwa pembelajaran tematik-

integratif menekankan pada pengintegrasian 

semua disiplin ilmu dengan pengalaman belajar 

yang berbasis pada aplikasi dan stuktur dunia 

nyata, sehingga mendorong pembelajaran men-

jadi lebih baik dan mengembangkan kebiasaan 

dan kebutuhan peserta didik untuk menjadi 

pembelajar sepanjang hayat. Menurut pendapat 

Apriani & Wangid (2015:13). Pembelajaran 

tematik-integratif penting untuk dilaksanakan 

karena mampu meningkatkan soft skill dan hard 

skill peserta didik berdasarkan proses pembel-

ajarannya yang aktif, menarik, dan bermakna. 

Pernyataan tersebut dapat dimaknai bahwa 

pembelajaran tematik-integratif memberi pelu-

ang besar bagi guru untuk mengembangkan tiga 

kompetensi yaitu pengetahuan, sikap, dan 
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keterampilan yang berujung pada pribadi manu-

sia yang memiliki good character. 

Dengan pendekatan ini maka struktur 

Kurikulum SD/MI menjadi lebih sederhana 

karena jumlah mata pelajarannya berkurang 

(Kemendikbud, 2013, p.4). Mengacu pada urai-

an tersebut, model pembelajaran tematik-inte-

gratif bertujuan mengembangkan potensi setiap 

peserta didik dalam memahami dan mendalami 

konsep materi secara utuh karena terintegrasi 

dalam tema. Pelaksanaan pembelajaran dengan 

model tematik-integratif juga harus memper-

hatikan pengembangan nilai karakter dan 

pengembangan sikap peserta didik.  

Pembelajaran tematik-integratif memiliki 

beberapa keunggulan. Drake (2012, p.7) menje-

laskan bahwa: “An integrated curriculum that 

would motivate students because it was relevant 

and followed the principles of constructivism”. 

Artinya, pembelajaran dengan kurikulum inte-

grasi akan memotivasi peserta didik untuk 

belajar karena pembelajaran integrasi relevan 

dengan kebutuhan dan perkembangan anak 

serta mengikuti prinsip-prinsip kontruktivisme 

sehingga peserta didik mendapat kesempatan 

untuk mengkonstruk penegtahuannya sendiri 

melalui pengalaman dan lingkungan.  

Perbedaan kurikulum 2013 dibandingkan 

dengan kurikulum sebelumnya terdapat dalam 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran pada 

kurikulum 2013 menggunakan pendekatan ilmi-

ah (scientific approach). Metode ilmiah pada 

pembahasan tersebut menjadi dasar dari 

pengembangan kurikulum 2013 di Indonesia 

(Atsnan & Gazali, 2013, p.54). Scientific 

approach atau lebih umum dikatakan pen-

dekatan ilmiah merupakan pendekatan dalam 

kurikulum 2013. Menurut Azmussya’ni & 

Wangid (2014, p.3) scientific approach dapat 

meningkatkan keterampilan peserta didik akan 

memberikan semangat bagi peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran dan mengikuti proses, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan hasil 

pembelajaran itu sendiri berupa peningkatan 

keterampilan peserta didik baik dirumah 

maupun di sekolah. 

Pendekatan ini terdiri atas mengamati, 

menanya, menalar, mencoba dan mengkomuni-

kasikan. Proses ini merupakan upaya yang 

digunakan untuk mencapai kompetensi yang 

telah ditentukan. Selanjutnya perbedaan juga 

terdapat pada penilaian pembelajaran. Perbeda-

an ini terjadi akibat efek dari perbedaan kompe-

tensi yang ingin dicapai dengan proses pembel-

ajaran yang digunakan. Pendekatan saintifik 

dalam proses pembelajaran ini juga sering dise-

but sebagai cirri khas dari Kurikulum 2013. 

Joyce & Weil (1996, p.42) menjelaskan bahwa: 

“Scientific method can be taught and has posi-

tive effects on the acquisition of information, 

concepts, and attitudes”. Metode ilmiah dapat 

diajarkan dan memiliki efek positif pada per-

olehan informasi, konsep, dan sikap. Artinya, 

pendekatan ilmiah diyakini mampu mengem-

bangkan ranah sikap, keterampilan, dan penge-

tahuan peserta didik dengan tujuan mengem-

bangkan good character. 

Salah satu aspek yang menunjang kuri-

kulum 2013 yang penting dalam proses pen-

didikan adalah media pembelajaran. Media 

pembelajaran merupakan salah satu komponen 

pembelajaran yang mempunyai peranan penting 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

Sejumlah pakar membuat batasan tentang 

media, diantaranya yang dikemukakan oleh 

Ibrahim dkk dalam Zubaidah (2015, p.49). Me-

dia pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan pada 

materi pembelajaran, sehingga dapat merang-

sang perhatian, minat, pikiran dan perasaan 

peserta didik, dalam kegiatan belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

Sedangkan menurut Buckingham (2003, p.4) 

menjelaskan media bahwa: “a medium is some-

thing we use when we want to communicate 

with people indirectly, rather than in person or 

by face-to-face contact”. Artinya bahwa media 

merupakan sesuatu yang kita gunakan ketika 

kita ingin berkomunikasi secara tidak langsung 

dengan orang lain, tanpa bertemu langsung dan 

tatap muka. 

Pemanfaatan media merupakan bagian 

yang harus mendapat perhatian guru dalam 

setiap kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu 

guru perlu mempelajari bagaimana menetapkan 

media agar dapat mengefektifkan pencapaian 

tujuan pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar.  

Menurut Warsita dalam Fanny & 

Suardiman (2008, p.2) bahwa pembelajaran 

berbasis komputer, diharapkan dapat membantu 

pembelajar yang memiliki kecepatan belajar 

lebih lambat (slow learner) agar dapat belajar 

secara efektif, karena dengan komputer untuk 

menayangkan kembali informasi yang diperlu-

kan, sedangkan bagi pembelajar yang lebih 

cepat (fast learner) dapat memacu aktifitas 

belajar.  

Berdasarkan hasil need analysis melalui 

wawancara, masih ada hal-hal yang menjadi 
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kendala dalam penerapan Kurikulum 2013. 

Kendala yang dialami guru antara lain, peserta 

didik belum mampu beradaptasi dalam pembel-

ajaran tematik-integratif. Hal tersebut merupa-

kan masalah umum yang terjadi di beberapa 

sekolah. Peserta didik belum mampu beradap-

tasi karena pola pikir mereka yang masih 

berkonsep pada mata pelajaran, sehingga guru 

merasa kesulitan dalam mengarahkan peserta 

didik ke pembelajaran tematik-integratif. 

Dalam kegiatan pembelajaran, kesulitan 

guru terjadi dalam mengarahkan peserta didik 

untuk aktif dalam proses pembelajaran, misal-

nya dalam kegiatan berdiskusi atau mengung-

kapkan gagasan. Permasalahan ini disebabkan 

karena sejak dahulu peserta didik tidak dibiasa-

kan untuk aktif berdiskusi dan mengungkapkan 

gagasan dalam pembelajaran. Peserta didik ter-

biasa hanya menerima informasi yang disam-

paikan oleh guru. Hal tersebut menjadi perma-

salahan bagi guru dalam melaksanakan pembel-

ajaran untuk mengaktifkan peserta didik.Oleh 

karena itu, perlu alat bantu untuk mendukung 

proses pembelajaran sehingga pembelajaran 

menjadi efektif, menarik dan menyenangkan. 

Salah satu alat pendukung pembelajarannya 

yaitu media pembelajaran, khususnya multi-

media interaktif.  

Menurut Indriana (2011, p. 116) menye-

butkan bahwa multimedia interaktif yang 

dikemas dalam bentuk CD merupakan media 

pembelajaran yang penyajiannya sangat mena-

rik dan praktis. Multimedia interaktif disajikan 

dengan memanfaatkan komputer supaya dapat 

ditampilkan. Multimedia ini bersifat interaktif 

yang berarti bahwa media ini dapat menerima 

repon balik dari pengguna (peserta didik) 

sehingga mereka secara langsung belajar dan 

memahami materi yang disediakan. Munir 

(2012, p.115) juga berpandangan bahwa 

multimedia interaktif dapat diartikan sebagai 

suatu model pembelajaran yang dapat diguna-

kan untuk menyalurkan pesan (massage), me-

rangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemauan perserta didik sehingga dapat men-

dorong proses belajar. Kemudian, menurut 

Ivers dan Barron (2010, p. 2) definisi multi-

media interaktif yaitu: “In general terms, 

multimedia is the use of several media to pre-

sents information. Combinations may include 

text, graphics, animation, pictures, video, and 

sound. Educators have been using multimedia 

for years”.  

Multimedia interaktif memiliki banyak 

aplikasi untuk menampilkan berbagai animasi 

dan simulasi. Multimedia interaktif mampu 

mengemas berbagai media mulai dari suara, 

gambar, atau video menjadi sebuah kemasan 

yang lebih ringkas namun memiliki sisi inter-

aktif yang cukup tinggi. Dengan penggunaan 

software yang mendukung, akan tercipta multi-

media interaktif yang menarik. 

Multimedia interaktif tidak dapat dipisah-

kan dari keseluruhan sistem belajar mengajar. 

Penggunaan multimedia berdampak positif de-

ngan memberikan pembelajaran yang bermak-

na. Peserta didik akan lebih menghayati keselu-

ruhan proses belajar mengajar dengan hadirnya 

multimedia dalam pembelajaran. Program 

seperti permainan yang dirancang dengan baik 

dalam multimedia dapat memotivasi peserta 

didik untuk meningkatkan pengetahuan serta 

keterampilannya. Multimedia interaktif juga 

dapat menjadikan pembelajaran menjadi me-

nyenangkan. Multimedia pembelajaran dikem-

bangkan, didesain bertujuan agar mampu mena-

rik perhatian peserta didik. Sehingga peserta 

didik tidak merasa dirinya belajar, melainkan 

bermain dan melakukan aktifitas yang menye-

nangkan. Hal ini yang dapat membuat peng-

guna tertarik dan termotivasi untuk belajar, 

memberi iklim efektif secara individual serta 

memberikan umpan balik. 

Sarana dan prasarana yang ada salah 

satunya adalah laboratorium komputer. Namun 

saat ini laboratorium komputer tersebut hanya 

digunakan jika ada mata pelajaran komputer. 

Jadi, penggunaan laboratorium komputer terse-

but kurang optimal. Hal tersebut dikarenakan 

ketersediaan media pembelajaran berbantuan 

komputer di sekolah-sekolah untuk menunjang 

pelaksanaan Kurikulum 2013 sangatlah terba-

tas. Pembelajaran di kelas biasanya hanya 

menggunakan buku peserta didik yang dibantu 

dengan proyektor, LCD, dan laptop untuk 

menampilkan gambar-gambar yang diperlukan 

dalam pembelajaran. 

Selain itu, kemampuan guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran khusus-

nya multimedia interaktif juga masih terbatas. 

Hal ini karena dalam pembuatan multimedia 

interaktif membutuhkan keahlian khusus dan 

waktu yang cukup lama. Keterbatasan kemam-

puan dan waktu tidak memungkinkan untuk 

guru dalam berkreativitas menciptakan multi-

media interaktif. Selain itu, kesibukan guru 

dalam mengerjakan administrasi sekolah menja-

dikan guru tidak mempunyai waktu untuk ber-

kreasi dalam menciptakan media sebagai alat 

bantu untuk pembelajarannya. 
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Multimedia interaktif memiliki kekuatan-

kekuatan yang positif dalam sinergi yang 

mampu merubah sikap dan tingkah laku ke arah 

perubahan yang kreatif dan dinamis. Sehubung-

an dengan hal itu, peran multimedia interaktif 

sangat dibutuhkan dalam pembelajaran dimana 

perkembangannya saat ini. Media bukan lagi 

dipandang sekedar alat bantu tetapi merupakan 

bagian yang penting dalam sistem pendidikan 

dan pembelajaran. 

Kehadiran komputer sebagai bagian dari 

perkembangan teknologi, dengan berbagai 

program dan aplikasinya telah memberikan 

berbagai manfaat yang luar biasa. Dengan ada-

nya komputer, dapat memperoleh informasi 

berupa ilmu pengetahuan, teknologi, dan juga 

membuat program pembelajaran, sehingga 

menghasilkan model pembelajaran dengan 

komputer sebagai alat bantu.  

Salah satu program yang mampu menge-

mas berbagai media menjadi multimedia pem-

belajaran dengan alat bantu komputer adalah 

Adobe Flash CS3 Proffesional (Flash). Flash 

merupakan software yang memiliki kemampu-

an menggambar sekaligus menganimasikannya, 

serta mudah dipelajari. Flash tidak hanya digu-

nakan dalam pembuatan animasi, tetapi pada 

zaman sekarang ini flash juga banyak diguna-

kan untuk keperluan lainnya seperti dalam 

pembuatan game, presentasi, membangun web, 

animasi pembelajaran, bahkan juga dalam 

pembuatan film.  

Animasi yang dihasilkan flash adalah 

animasi berupa file movie. Movie yang dihasil-

kan dapat berupa grafik atau teks. Grafik yang 

dimaksud disini adalah grafik yang ber-basis 

vektor, sehingga saat diakses melalui internet, 

animasi akan ditampilkan lebih cepat dan terli-

hat halus. Selain itu flash juga memiliki ke-

mampuan untuk mengimpor file suara, video 

maupun file gambar dari aplikasi lain.  

Kelengkapan fasilitasnya sangat bagus 

dalam menghasilkan suatu animasi. Hal ini 

menyebabkan software ini banyak digunakan 

oleh animator flash. Keberadaannya pun mam-

pu membantu dan memudahkan pemakai dalam 

menyelesaikan pekerjaan, seperti pekerjaan 

animasi, presentasi, membuat Compact Disc 

(CD) pembelajaran. Sehingga dalam penelitian 

ini aplikasi Adobe Flash dipilih guna mengatasi 

masalah dan kebutuhan yang dibutuhkan oleh 

guru. 

Multimedia interaktif didesain dengan 

melibatkan karakteristik peserta didik yang di-

sesuaikan dengan lingkungan dan ketersediaan 

sarana dan prasarana yang ada. Oleh karena itu, 

multimedia interaktif  tersebut diharapkan layak 

dan efektif dengan kebutuhan peserta didik dan 

memudahkan guru dalam pelaksanaan pembel-

ajaran.  

Materi yang dipilih dalam pengembangan 

multimedia interaktif ini adalah materi yang 

termuat pada semester II Tema 6 Indahnya 

Negeriku Subtema 3 Indahnya Peninggalan 

Sejarah. Pada subtema ini, banyak informasi-

informasi yang sulit jika secara langsung 

diamati, karena secara garis besar isinya adalah 

mempelajari Keindahan Peninggalan Sejarah di 

Indonesia. Oleh karena itu, perlu adanya visual-

iasasi pada subtansi materi di Subtema Indah-

nya Peninggalan Sejarah. Substansi materi pada 

subtema Indahnya Peninggalan Sejarah yang 

relatif banyak tentu membutuhkan waktu, bi-

aya, dan tenaga yang relatif banyak jika semua 

tempat wisata dikunjungi oleh peserta didik. 

Maka dari itu, melalui program Adobe Flash 

dapat divisualisasikan konsep, gambar, video 

dan tempat-tempat di Indonesia yang tidak da-

pat dijangkau. Dengan demikian, peserta didik 

dapat membayangkan dan memikirkan segala 

sesuatu yang sedang dipelajarinya. 

Berdasarkan keunggulan tersebut, peneli-

tian ini digunakan untuk menghasilkan Multi-

media Interaktif Adobe Flash pada Pembelajar-

an Tematik-integratif Berbasis Scientific 

approach Subtema Indahnya Peninggalan Seja-

rah Kelas IV Sekolah Dasar. Dengan adanya 

multimedia ini diharapkan mampu membantu 

kesulitan dan kebutuhan guru dalam pengadaan 

media pembelajaran. Sehingga tujuan pembel-

ajaran dalam kurikulum 2013 dapat tercapai. 

Metode  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development 

(R & D). Pengembangan dilakukan mengacu 

pada model pengembangan Brog & Gall yang 

melalui 10 tahapan. Tahapan tersebut meliputi 

research and information collecting, planning, 

developing preliminary form of product, 

preliminary field testing, main product revision, 

main field testing, operational product revision, 

operational field testing, final product revision, 

dan dissemination and implementation. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dimulai pada bulan Desem-

ber 2014 sampai dengan bulan Mei 2015 di SD 
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Negeri I Manyaran, SD Negeri I Pijiharjo dan 

SD Negeri I Bero yang ketiganya terletak di 

Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri. 

Subjek Penelitian 

Subjek coba dalam penelitian dan 

pengembangan ini adalah sebagai berikut: Uji 

coba awal dilakukan pada peserta didik kelas 

IV SD Negeri I Bero sebanyak 5 peserta didik. 

Uji coba lapangan dilakukan pada peserta didik 

kelas IV SD Negeri I Pijiharjo sebanyak 13 pe-

serta didik. Uji lapangan dilakukan pada kelas 

IV SD Negeri I Manyaran.  

Prosedur 

Pengembangan multimedia pelajaran 

dengan model Borg & Gall ini, melewati 10 

tahap, yaitu (1) penelitian dan pengumpulan 

informasi awal, dengan melakukan kajian terha-

dap kurikulum 2013, menggunakan kajian pus-

taka yang mendukung pengembangan  multi-

media pelajaran, dan melakukan observasi dan 

wawancara awal di SD yang sudah menerapkan 

Kurikulum 2013 di Kecamatan Manyaran Ka-

bupaten Wonogiri; (2) perencanaan, dengan 

melakukan tinjauan terhadap tujuan dari pem-

belajaran di SD yang sudah menerapkan Kuri-

kulum 2013 di Kecamatan Manyaran Kabupa-

ten Wonogiri dengan berpedoman pada kuriku-

lum 2013 dalam pengembangan multimedia 

pelajaran tematik-integratif dengan subtema 

“Indahnya Peninggalan Sejarah”. berbasis 

scientific approach; (3) pengembangan format 

produk awal, yaitu dengan menyusun kisi-kisi 

instrumen penilaian yang menjadi kriteria kua-

litas multimedia pembelajaran tematik-inte-

gratif dengan subtema “Indahnya Peninggalan 

Sejarah”. berbasis scientific approach untuk 

peserta didik kelas IV, membuat instrumen 

penilaian untuk memperoleh  data dengan skor 

penilaian 1-5, pembuatan desain awal multi-

media pelajaran tematik-integratif dengan 

subtema “Indahnya Peninggalan Sejarah”. Ber-

basis scientific approach untuk peserta didik 

kelas IV SD, dan melakukan validasi multi-

media pelajaran tematik-integratif dengan sub-

tema “Indahnya Peninggalan Sejarah”. berbasis 

scientific approach untuk peserta didik kelas IV 

SD kepada ahli; (4) uji coba awal dengan di 

SDN I Bero dengan pelajaran konvensional 

yang dilakukan guru tanpa menggunakan media 

untuk selanjutnya diberikan soal pretest, dan 

dengan yang dilakukan guru dengan meng-

gunakan media untuk selanjutnya diberikan soal 

posttest; (5) revisi produk; (6) uji coba lapangan 

dengan di SDN I Pijiharjo dengan pelajaran 

konvensional yang dilakukan guru tanpa meng-

gunakan media untuk selanjutnya diberikan soal 

pretest, dan dengan yang dilakukan guru 

dengan menggunakan media untuk selanjutnya 

diberikan soal posttest; (7) revisi produk; (8) uji 

lapangan operasional dengan di SDN I Manyar-

an dengan pelajaran konvensional yang dilaku-

kan guru tanpa menggunakan media untuk 

selanjutnya diberikan soal pretest, dan dengan 

yang dilakukan guru dengan menggunakan 

media untuk selanjutnya diberikan soal posttest; 

dan (9) revisi produk akhir, dan (10) desiminasi 

dan implementasi produk akhir 

Teknik Analisis Data 

Data Kelayakan Produk  

Langkah-langkah analisis data kelayakan 

multimedia pelajaran tematik-integratif dengan 

subtema “Indahnya Peninggalan Sejarah”. 

berbasis scientific approach untuk peserta didik 

kelas IV SD yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: (1) mengubah penilaian dalam bentuk 

kualitatif menjadi kuantitatif dengan ketentuan 

skor 5 untuk kriteria sangat baik, 4 untuk baik, 

3 untuk cukup baik, 2 untuk kurang baik, dan 

skor 1 untuk kriteria sangat kurang baik, (2) 

setelah data terkumpul, lalu menghitung skor 

rata-rata, dan (3) mengubah skor rata-rata men-

jadi nilai kualitatif berdasarkan kriteria 

penilaian.  

Untuk analisis data hasil validasi ahli 

materi,dan ahli media, mengubah angket ke 

dalam data interval skor sebagai berikut: 

Sangat baik =5 

Baik = 4 

Cukup Baik = 3 

Kurang Baik = 2 

Sangat Kurang Baik = 1 

Skor tersebut dikonversikan menjadi nilai 

(kategori) dengan skala 5 sebagai berikut: 

1. Skor maksimal ideal = 5 

2. Skor minimal ideal = 1 

3. Rerata ideal  = ½ (skor maksimal ideal + 

skor minimal ideal) 

= ½ (5+1) 

= 3 

4. Simpangan baku ideal (Sbi)   

= 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal 

ideal) 

= 1/6 (5-1) 

= 0,67 
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Tabel 1. Konversi Nilai Skala 5 

Nilai Kategori Interval Skor 

A Sangat Baik X > Xi + 1,8 SBi X > 4,21 

B Baik Xi + SBi < X ≤ Xi + 1,8 SBi 3,4 < X ≤ 4,21 

C Cukup Baik Xi – 0,6 SBi < X ≤ Xi + SBi 2,59 < X ≤ 3,4 

D Kurang Baik Xi – 1,8 SBi < X ≤ Xi – 0,6 SBi 1,79 < X ≤ 2,59 

E Sangat Kurang Baik X ≤ Xi – 1,8 SBi X ≤ 1,79 

Keterangan: 

X     = skor empiris (skor aktual) 

Xi    = rerata ideal  

SBi  = simpangan baku ideal  

Untuk analisis data hasil angket peserta didik adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Tabel Bantu Perhitungan 

Keterangan Rumus Persentase Penilaian Kategori 

Jenis Penilaian Skr Persentase penilaian 

=      Jumlah “Ya”         X 100 

   Jumlah maksimal “Ya” 

Baik 

( X > 50% ) 

Ya 1 Tidak Baik 

( X < 50% ) Tidak 2 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Hasil Need Analysis 

Pada tahap analisis kebutuhan, data 

diperoleh melalui wawancara yang dilakukan 

pada bulan Desember 2014. Wawancara terse-

but dilakukan dengan guru kelas IV Sekolah 

Dasar yang sudah menerapkan Kurikulum 2013 

serta ditunjang dengan hasil pengamatan. 

Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui bahwa 

di semua sekolah dasar yang sudah menerapkan 

Kurikulum 2013 mengalami kendala antara lain 

, peserta didik belum mampu beradaptasi dalam 

pembelajaran tematik-integratif. Hal tersebut 

merupakan masalah umum yang terjadi di 

beberapa sekolah. Peserta didik belum mampu 

beradaptasi karena pola pikir mereka yang 

masih berkonsep pada mata pelajaran, sehingga 

guru merasa kesulitan dalam mengarahkan 

peserta didik ke pembelajaran tematik-

integratif. 

Dalam kegiatan pembelajaran, kesulitan 

guru terjadi dalam mengarahkan peserta didik 

untuk aktif dalam proses pembelajaran, misal-

nya dalam kegiatan berdiskusi atau mengung-

kapkan gagasan. Permasalahan ini disebabkan 

karena sejak dahulu peserta didik tidak dibiasa-

kan untuk aktif berdiskusi dan mengungkapkan 

gagasan dalam pembelajaran. Peserta didik ter-

biasa hanya menerima informasi yang disam-

paikan oleh guru. Hal tersebut menjadi perma-

salahan bagi guru dalam melaksanakan pem-

belajaran untuk mengaktifkan peserta didik. 

Selain itu, kemampuan guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran khusus-

nya multimedia interaktif juga masih terbatas. 

Hal ini karena dalam pembuatan multimedia 

interaktif membutuhkan keahlian khusus dan 

waktu yang cukup lama. Keterbatasan kemam-

puan dan waktu tidak memungkinkan untuk 

guru dalam berkreativitas menciptakan multi-

media interaktif. Selain itu, kesibukan guru 

dalam mengerjakan administrasi sekolah menja-

dikan guru tidak mempunyai waktu untuk ber-

kreasi dalam menciptakan media sebagai alat 

bantu untuk pembelajarannya. 

Oleh karena itu, peneliti berupaya untuk 

menghasilkan multimedia pembelajaran tematik 

untik peserta didik  Sekolah Dasar. Multimedia 

ini disesuaikan dengan kurikulum 2013 yang 

menggunakan model pembelajaran tematik. Se-

lain itu, multimedia ini juga dikembangkan 

berdasarkan karakteristik peserta didik kelas IV 

Sekolah Dasar. 

Karakteristik peserta didik diidentifikasi 

diantaranya adalah cara belajar, lama belajar 

peserta didik, perkembangan fisik, dan perkem-

bangan psikologis. Peserta didik kelas IV 

sekolah dasar memiliki cara dan waktu belajar 

yang berbeda. Peserta didik juga menyukai 

berbagai permainan dan warna-warna yang te-

rang atau cerah karena warna ini dapat menarik 

perhatian. Oleh sebab itu, multimedia pembel-

ajaran yang dikembangkan menggunakan gam-

bar yang berwarna cerah, serta dilengkapi 

dengan musik dan suara yang dapat menambah 

daya tarik peserta didik terhadap multimedia 

yang dikembangkan. Multimedia ini tidak 
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hanya digunakan di pembelajaran di sekolah, 

akan tetapi juga didesain untuk pembelajaran 

secara individual yang dapat digunakan dimana 

saja, baik di sekolah maupun di rumah. Dengan 

karakterisitik peserta didik kelas IV sekolah 

dasar tersebut yang telah dapat mengoperasikan 

komputer ini, diharapkan mereka mampu meng-

gunakan multimedia pembelajaran dengan baik 

sehingga proses belajar yang dilakukan dapat 

berjalan dengan maksimal. 

Data Uji Coba 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah data-data yang berupa penilaian dari ahli 

materi, ahli media, guru dan hasil observasi 

peserta didik setelah mencoba menggunakan 

multimedia yang dikembangkan serta data hasil 

uji coba lapangan awal, data hasil uji coba 

lapangan, data uji pelaksanaan lapangan, serta 

perbandingan nilai pretest dan posttest. 

1. Deskripsi Data Validasi Ahli Materi 

Materi yang ada pada multimedia yang 

dikembangkan dalam penelitian ini divalidasi 

oleh dua orang ahli yang berkopeten dalam 

penulisan materi multimedia pembelajaran. 

Ahli materi tersebut adalah Dr. Kastam Syamsi 

dan Prof. Dr. Suhardi yang keduanya saai ini 

menjadi dosen di Universitas Negeri 

Yogyakarta. 

Validasi materi pertama dilakukan oleh 

Dr. Kastam Syamsi pada tanggal 2 Maret 2015, 

di ruang kerja beliau lantai 3 gedung baru 

pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta. 

Dalam validasi yang dilakukan, beliau mem-

berikan masukan tentang penulisan yang benar 

dalam membuat instrumen validasi ahli materi 

supaya dapat digunakan sebagai instrumen 

validasi pada multimedia yang sesungguhnya. 

Berdasarkan masukan dari validasi per-

tama, peneliti melakukan perbaikan penulisan 

dengan mengacu pada masukan yang diberikan 

sebelumnya. Setelah dirasa instrumen tersebut 

sudah baik, validasi materi kedua dilakukan 

oleh Prof. Dr. Suhardi pada tanggal 13 Maret 

2015, di ruang kerja beliau lantai 1 gedung 

Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri 

Yogyakarta.  

Data hasil validasi ahli materi ini diper-

oleh melalui angket yang mencangkup ketepat-

an, keluasan, kelengkapan, kejelasan, kemuta-

hiran, sistematika dalam penulisan materi 

multimedia pembelajaran. Sebelum mengisi 

angket yang telah disediakan oleh peneliti, ahli 

materi terlebih dahulu mencoba menggunakan 

multimedia dengan didampingi oleh peneliti. 

Pada proses ujicaba yang dilakukan, ahli materi 

berdiskusi dan menanyakan secara langsung 

kepada peneliti tentang multimedia yang 

dikembangkan.  

Dalam validasi yang dilakukan, beliau 

memberikan masukan tentang penulisan ejaan 

yang masih banyak mengalami kekeliruan da-

lam penulisannya, sehingga diharapkan multi-

media pembelajaran yang dikembangkan benar-

benar dapat digunakan untuk pembelajaran 

tematik di sekolah dasar. 

Hasil penilaian dari validasi yang dilaku-

kan oleh ahli materi terhadap multimedia yang 

dikembangkan adalah termasuk kategori sangat 

baik. Hal ini dikarenakan jumlah rerata penilai-

an sebesar 4,5. 

2. Deskripsi Data Validasi Ahli Media 

Media yang ada pada multimedia yang 

dikembangkan dalam penelitian ini divalidasi 

oleh dua orang ahli yang berkopeten dalam 

pembuatan multimedia pembelajaran. Ahli me-

dia tersebut adalah Prof. Herman Dwi Surjono, 

Ph D dan Dr. Priyanto, M. Kom yang keduanya 

saai ini menjadi dosen di Universitas Negeri 

Yogyakarta. 

Validasi media pertama dilakukan oleh 

Prof. Herman Dwi Surjono, Ph D pada tanggal 

11 Maret 2015, di ruang kerja beliau lantai 2 

gedung baru pascasarjana Universitas Negeri 

Yogyakarta. Dalam validasi yang dilakukan, 

beliau memberikan masukan tentang penulisan 

yang benar dalam membuat instrumen validasi 

ahli media.  

Berdasarkan masukan dari validasi perta-

ma, peneliti melakukan perbaikan penulisan 

dengan mengacu pada masukan yang diberikan 

sebelumnya. Setelah dirasa instrumen tersebut 

sudah baik, validasi media kedua dilakukan 

oleh Dr. Priyanto, M. Kom pada tanggal 19 Ma-

ret 2015, di ruang kerja beliau lantai 2 gedung 

Puskom (Pusat Komunikasi) Universitas Negeri 

Yogyakarta.  

Data hasil validasi ahli media ini diper-

oleh melalui angket yang mencangkup ketepat-

an, keluasan, kelengkapan, kejelasan, kemuta-

hiran, sistematika dalam penulisan media 

multimedia pembelajaran. Sebelum mengisi 

angket yang telah disediakan oleh peneliti, ahli 

media terlebih dahulu mencoba menggunakan 

multimedia dengan didampingi oleh peneliti. 

Pada proses ujicaba yang dilakukan, ahli media 

berdiskusi dan menanyakan secara langsung 
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kepada peneliti tentang multimedia yang 

dikembangkan.  

Dalam validasi yang dilakukan, beliau 

memberikan masukan untuk memperbaiki war-

na pola konten pembelajaran.dengan masukan 

yang diberikan validator diharapkan multimedia 

pembelajaran yang dikembangkan benar-benar 

dapat digunakan untuk pembelajaran tematik di 

sekolah dasar. 

Hasil penilaian yang diberikan oleh ahli 

media menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

multimedia yang dikembangkan oleh peneliti 

dapat disimpulkan baik, hal ini dilihat dari 

rerata penilaian adalah 3,5 yang termasuk 

kategori baik. 

3. Analisis Data Peserta Didik 

a. Deskripsi Data Uji Coba lapangan awal 

Uji coba lapangan awal dilakukan oleh 5 

peserta didik, dari kelas IV SDN I Bero. Untuk 

mendapatkan data yang valid dari pelaksanaan 

uji tahap pertama, maka pemilihan kelima 

peserta didik yang dijadikan subjek uji coba 

tersebut didasarkan pada kemampuan peserta 

didik yaitu terdiri atas peserta didik dengan 

tingkat kemampuan tinggi, peserta didik dengan 

tingkat kemampuan sedang, dan peserta didik 

dengan tingkat kemampuan rendah. 

Berdasarkan data hasil uji coba lapangan 

awal, secara keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwa multimedia pembelajaran yang dikem-

bangkan sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari 

persentase penilaian yang menjawab “Ya” 

sebesar 90%. 

b. Deskripsi Data Uji Coba lapangan 

Berdasarkan hasil uji coba lapangan 

awal, multimedia yang dikembangkan oleh 

peneliti layak untuk diujikan ke dalam uji 

pelaksanaan lapangan yang lebih luas. Uji coba 

lapangan ini melibatkan 13 orang peserta didik 

kelas IV SDN I Pijiharjo Kecamatan Manyaran 

Kabupaten Wonogiri. 

Uji coba lapangan ini dilaksanakan pada 

tanggal 25 Maret 2015. Uji coba lapangan ini 

menghasilkan data observasi terhadap peserta 

didik saat menggunakan multimedia yang 

dikembangkan. 

Uji coba lapangan dilakukan oleh peserta 

didik, dari kelas IV SDN I Pijiharjo Kecamatan 

Manyaran Kabupaten Wonogiri. Sebagaimana 

pada uji coba lapangan ini untuk mendapatkan 

data yang valid dari pelaksanaan uji coba 

lapangan awal, maka pemilihan ketigabelas 

peserta didik yang dijadikan subjek uji coba 

tersebut didasarkan jumlah peserta didik yang 

ada di kelas IV SDN I Pijiharjo yang tentu saja 

terdiri atas peserta didik dengan tingkat kemam-

puan tinggi, peserta didik dengan tingkat ke-

mampuan sedang, dan peserta didik dengan 

tingkat kemampuan rendah 

Data hasil observasi yang dilakukan ter-

hadap anak dalam menggunakan multimedia 

yang dikembangkan, secara keseluruhan dida-

patkan kesimpulan penilaian termasuk dalam 

kategorti baik. Hal ini dapat dilihat dari persen-

tase penilaian yang menjawab “Ya” sebesar 

90%.  

c. Deskripsi Data Uji Pelaksanaan lapangan 

Data uji pelaksanaan lapangan diambil 

dari 20 peserta didik kelas IV SDN I Manyaran. 

Untuk mendapatkan data yang akurat atau valid 

dari ke-20 peserta didik tersebut terdiri atas 

peserta didik dengan tingkat kemampuan tinggi, 

peserta didik dengan tingkat kemampuan se-

dang. Dan pesertya didik dengan tingkat 

kemampuan rendah. Seperti halnya dengan uji 

cobatahap pertama dan uji coba lapangan, uji 

pelaksanaan lapangan juga meliputi aspek 

kualitas tampilan, aspek penyajian produk, dan 

tanggapan secara umum. 

Data hasil observasi pada uji pelaksanaan 

lapangan diperoleh persentase penilaian yang 

menjawab “Ya” sebesar 87,5%, maka didapat 

kesimpulan penilaian baik. 

d. Data Perbandingan Nilai Pretest dengan 

Posttest 

Sebelum produk multimedia pembelajar-

an diujicobakan, pengembang terlebih dahulu 

mengadakan pretest dari materi pembelajaran 

yang akan dikemas dalam software pembel-

ajaran. Tujuan dari pretest ini untuk mengetahui 

kemampuan awal dari peserta didik sebelum 

pengembang mengajar materi dengan bantuan 

komputer. Hasilnya akan pengembang banding-

kan dengan setelah melakukan pembelajaran 

dengan media komputer. Pretest yang pengem-

bang lakukan terhadap peserta didik terbagi 

dalam 3 tahap, yaitu peserta didik sasaran uji 

coba lapangan awal sejumlah 5 orang, peserta 

didik sasaran uji coba lapangan sejumlah 13 

peserta didik, dan peserta didik sasaran uji pe-

laksanaan lapangan sejumlah 20 peserta didik. 

Pembahasan 

Data-data yang diperoleh dalam peneliti-

an ini dianalisis kembali berdasarkan masing-

masing komponen dalam setiap angket dan 

lembar observasi yang diberikan. Analisis dila-

kukan untuk mengetahui sejauh mana multi-
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media yang dikembangkan itu dapat diguna-

kan, serta bagian-bagian mana yang masih perlu 

direvisi 

Analisis Data Validasi Ahli Materi 

Pertama, penilaian ahli materi terha-

dap aspek ketepatan materi. Indikator-indika-

tor aspek ketepatan yang dikembangkan dalam 

multimedia secara keseluruhan dapat disimpul-

kan sangat baik, karena diperoleh rerata 

penilaian sebesar 4,5. 

Kedua, penilaian ahli materi terhadap 

aspek keluasan materi. Indikator-indikator as-

pek keluasan materi yang dikembangkan dalam 

multimedia secara keseluruhan dapat disimpul-

kan baik, karena diperoleh rerata penilaian 

sebesar 4. 

Ketiga, penilaian ahli materi terhadap 

aspek kelengkapan materi. Indikator-indika-

tor aspek kelengkapan materi yang dikembang-

kan dalam multimedia secara keseluruhan dapat 

disimpulkan sangat baik, karena diperoleh 

rerata penilaian sebesar 4,5. 

Keempat, penilaian ahli materi terha-

dap aspek kejelasan materi. Indikator-indika-

tor aspek kejelasan materi yang dikembangkan 

dalam multimedia secara keseluruhan dapat 

disimpulkan sangat baik, karena diperoleh 

rerata penilaian sebesar 4,6. 

Kelima, penilaian ahli materi terhadap 

aspek kemutahiran materi. Indikator-indika-

tor aspek Kemutahiran materi yang dikembang-

kan dalam multimedia secara keseluruhan dapat 

disimpulkan sangat baik, karena diperoleh 

rerata penilaian sebesar 4,5. 

Keenam, penilaian ahli materi terha-

dap aspek sistematika materi. Indikator-indi-

kator aspek sistematika materi yang dikem-

bangkan dalam multimedia secara keseluruhan 

dapat disimpulkan sangat baik, karena diperoleh 

rerata penilaian sebesar 4,5. 

Analisis Data Validasi Ahli Media 

Pertama, penilaian ahli media terha-

dap aspek isi dan tujuan media. Indikator-

indikator aspek isi dan tujuan media yang 

dikembangkan dalam multimedia secara 

keseluruhan dapat disimpulkan baik, karena 

diperoleh rerata penilaian sebesar 3,8. 

Kedua, penilaian ahli media terhadap 

aspek kualitas instruksional media. Indikator-

indikator aspek kualitas instruksional media 

yang dikembangkan dalam multimedia secara 

keseluruhan dapat disimpulkan baik, karena 

diperoleh rerata penilaian sebesar 3,7. 

Ketiga, penilaian ahli media terhadap 

aspek kualitas teknis multimedia. Indikator-

indikator aspek Kualitas teknis multimedia yang 

dikembangkan dalam multimedia secara keselu-

ruhan dapat disimpulkan baik, karena diperoleh 

rerata penilaian sebesar 4,1.  

Analisis Data Peserta Didik 

Pertama, analisis data uji coba lapang-

an awal. Uji coba lapangan awal dilakukan 

dengan memberikan penilaian berdasarkan ob-

servasi. Penilaian dalam lembar observasi meli-

puti tiga komponen, yaitu: kualitas materi, 

kualitas strategi pembelajaran, dan kualitas 

teknis. Kesimpulkan dari penilaian-penilaian 

tersebut adalah baik 

Apabila hasil uji coba lapangan awal ini 

disajikan dalam bentuk gambar diagram batang, 

maka akan diketahui lebih jelas perbandingan 

masing-masing komponen. 
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Gambar 1. Grafik perbandingan Penilaian 

Masing masing Komponen Observasi dalam Uji 

Coba Lapangan Awal 

Kedua, analisi data uji coba lapangan. 

Uji coba lapangan dilaksanakan setelah uji coba 

tahap pertama. Berdasarkan analisis data uji 

cobatahap pertama, multimedia yang dikem-

bangkan oleh peneliti layak dilanjutkan untuk 

uji coba lapangan. Pada uji coba lapangan dida-

pat melalui hasil observasi. Berdasarkan peni-

laian dari hasil observasi, secara keseluruhan 

multimedia yang dikembangkan dapat disim-

pulkan sangat baik. 

Apabila hasil uji coba lapangan awal ini 

disajikan dalam bentuk gambar diagram batang, 

maka akan diketahui lebih jelas perbandingan 

masing-masing komponen. 
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Gambar 2. Grafik perbandingan Penilaian 

Masing-masing Komponen Observasi dalam 

Uji Coba Lapangan Awal 

Ketiga, analisi data uji pelaksanaan 

lapangan. Uji pelaksanaan lapangan dilaksana-

kan setelah uji coba lapangan. Berdasarkan ana-

lisis data uji coba lapangan, multimedia yang 

dikembangkan oleh peneliti layak dilanjutkan 

untuk uji pelaksanaan lapangan. Pada uji tahap 

ketiga data diperoleh melalui hasil obeservasi. 

Berdasarkan penilaian dari hasil observasi, se-

cara keseluruhan multimedia yang dikembang-

kan dapat disimpulkan baik. 

Apabila hasil uji coba lapangan awal ini 

disajikan dalam bentuk gambar diagram batang, 

maka akan diketahui lebih jelas perbandingan 

masing-masing komponen. 
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Gambar 3. Grafik perbandingan Penilaian 

Masing-masing Komponen Observasi dalam 

Uji Pelaksanaan Lapangan 

Keempat, rangkuman rerata penilaian 

setiap indikator. Berdasarkan hasil uji coba 

lapangan awal, uji coba lapangan, dan uji pelak-

sanaan lapangan, dapat dilihat bahwa terjadi 

peningkatan pada setiap indikator. Indikator 

tersebut terdiri atas kualitas materi/isi, kualitas 

penyajian dan kualitas bahasa. Berikut ini 

rangkuman rerata penilaian setiap indikator dari 

kualitas materi/isi, kualitas penyajiani, dan 

kualitas bahasa.  

Tabel 3. Rangkuman Rerata Penilaian Ketiga Indikator 

No Uji Coba 
Penilaian Indikator 

Kualitas Materi/Isi Kualitas Penyajian Kualitas Bahasa 

11 Lapangan Awal 100% 80% 80% 

22 Lapangan 92,3% 89,7% 6,9% 

33 Pelaksanaa Lapangan 100% 80% 80% 

Rata-rata Penilaian 97,4% 83,2% 90% 
 

Apabila hasil uji coba lapangan awal, uji 

coba lapangan, uji pelaksanaan lapangan ini 

disajikan dalam bentuk gambar diagram batang, 

maka akan diketahui lebih jelas perbandingan 

masing-masing komponen. 
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Gambar 5. Grafik perbandingan Penilaian 

Indikator pada Keseluruhan Uji Coba 

Analisis Data dari Pretest dan Posttest 

Pertama, hasil perbandingan skor per-

olehan pretest dan posttest uji coba lapangan 

awal. Perolehan hasil pretest dan post-test pada 

uji coba lapangan awal terdapat perbedaan rata-

rata persentase kenaikan nilai sebesar 54,7%. 

Kedua, hasil perbandingan skor per-

olehan pretest dan posttest uji coba lapangan. 
Perbedaan skor nilai perolehan hasil pretest 

dengan post-test pada uji coba lapangan terda-

pat perbedaan rata-rata persentase kenaikan 

nilai sebesar 44,7%. 

Ketiga, hasil perbandingan skor per-

olehan pretest dan posttest uji pelaksanaan 

lapangan. Perolehan hasil pretest dengan post-

test pada uji pelaksanaan lapangan terdapat per-

bedaan rata-rata persentase kenaikan nilai 

sebesar 31,7%. 

Keempat, analisis data mengenai efek-

tifitas produk multimedia. Untuk melihat 
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efektifitas produk multimedia pembelajaran, 

dapat diperoleh dari hasil pretest dan diban-

dingkan dengan hasil posttest. Hasil pretest dan 

post-test diambil dari uji coba lapangan awal, 

uji coba lapangan, dan uji pelaksanaan lapangan 

dengan diambil reratanya. Analisis datanya 

seperti dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Rangkuman Rerata Persentase 

Kenaikan pada Ketiga Ujicoba 

No. Subjek Coba 

Rerata 

Persentase 

Kenaikan 

1 Uji coba lapangan awal 54,7% 

2 Uji coba lapangan 44,7% 

3 Uji pelaksanaan lapangan 31,7% 

Rerata Persentase nilai pretest 

dan posttest 

43,7% 

Dari data yang disajikan pada Tabel 4 

tampak sekali peningkatan nilai yang diperoleh 

peserta sebesar 43,7%. Disamping itu, dilihat 

dari kualitas materi/isi, bahasa, dan penyajian 

tampak pula efektivitas produk media pembel-

ajaran dengan rata-rata kualitas materi 4,6; 

kualitas strategi pembelajaran 4,7; dan kualitas 

teknis 4,8; artinya media pembelajaran ini 

sangat efektif. Dengan demikian, dapat dikata-

kan secara teoritis dan empiris bahwa produk 

pengembangan ini efektif digunakan untuk 

pembelajaran. 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Produk yang dikembangkan berupa 

multimedia pembelajaran berbentuk produk CD 

interaktif berjudul “Indahnya Peninggalan 

Sejarah”. Produk multimedia pembelajaran ini 

layak digunakan dalam proses belajar peserta 

didik. Kelayakan multimedia pembelajaran da-

pat dilihat dari penilaian hasil validasi multi-

media pembelajaran oleh ahli materi pada aspek 

ketepatan materi sebesar 4,5; aspek keluasan 

materi sebesar 4, aspek kelengkapan materi 

sebesar 4,5; aspek kejelasan materi sebesar 4,6; 

aspek kemutahiran materi sebesar 4,5; aspek 

sistematika materi sebesar 4,5. Hasil validasi 

multimedia pembelajaran oleh ahli media dari 

aspek isi dan tujuan media skor rerata 3,8; aspek 

kualitas instruksional media skor rerata 3,7  dan 

aspek kualitas teknis multimedia skor rerata 4,1. 

Hasil angket multimedia pembelajaran oleh 

peserta didik dari indikator kualitas materi/isi 

skor rerata persentase sebesar 97,4%; indikator 

kualitas penyajian skor rerata persentase sebe-

sar 83,2%; dan indikator kualitas bahasa skor 

rerata persentase sebesar 79%. 

Produk multimedia pembelajaran ini 

efektif digunakan dalam proses belajar peserta 

didik. Keefektifan multimedia pembelajaran ini 

dapat dilihat dari peningkatkan prestasi peserta 

didik dengan rerata persentase peningkatan nilai 

antara nilai pretest dan posttest dengan rerata 

uji coba lapangan awal sebesar 54,7%, uji coba 

lapangan sebesar 44,7%, dan pada uji pelak-

sanaan lapangan sebesar 31,7%. Dengan rerata 

prosentase peningkatan nilai antara pretest dan 

post-test sebesar 43,7%, sehingga software me-

dia pembelajaran tersebut dapat diaplikasikan 

secara optimal dalam pembelajaran. 

Saran 

Produk software multimedia pembelajar-

an ini telah sesuai dengan kurikulum 2013 

subtema “Indahnya Peninggalan Sejarah” kelas 

IV sekolah dasar, dan telah melalui proses 

validasi serta dinyatakan layak digunakan untuk 

pembelajaran, akan tetapi perlu diteliti lebih 

lanjut dalam skala yang lebih luas, dengan 

materi tidak terbatars pada subtema “Indahnya 

Peninggalan Sejarah”. 

Software multimedia pembelajaran ini, 

setelah selesai direvisi dan menjadi produk 

akhir, rencananya akan disebarluaskan ke se-

mua pengguna yang membutuhkan, baik bagi 

peserta didik maupun guru melalui wadah 

Kelompok Kerja Guru (KKG) di tingkat Gugus 

dan UPT TK dan SD serta pada forum-forum 

ilmiah melalui organisasi PGRI. 
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